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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh 

skeptisisme profesional, keahlian forensik, tekanan waktu, dan beban kerja 

terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan pada BPKP Perwakilan Provinsi 

Sumatera Utara dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

mendeteksi kecurangan pada α = 5%. Variabel skeptisisme profesional 

memiliki nilai signifikansi 0,193 dan nilai koefisien regresi sebesar 

0,222. Hipotesis tidak diterima menunjukkan bahwa dengan ada atau 

tidaknya sikap skeptisisme profesional yang dimiliki auditor, tidak 

mempengaruhi auditor tersebut mampu dalam mendeteksi kecurangan.  

2. Keahlian forensik berpengaruh positif terhadap kemampuan 

mendeteksi kecurangan pada α = 5%. Variabel keahlian forensik 

memiliki nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,913. 

Hipotesis diterima menunjukkan semakin tinggi tingkat keahlian 

forensik yang dimiliki auditor BPKP Perwakilan Sumatera Utara dalam 

melaksanakan tugasnya maka akan semakin mudah seorang auditor 

dalam mendeteksi adanya kecurangan. 

3. Tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kemampuan mendeteksi 

kecurangan pada α = 5%. Variabel tekanan waktu memiliki nilai 
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signifikansi 0,039 dan koefisien regresi sebesar -0,251. Hipotesis 

diterima menunjukkan semakin tinggi tekanan waktu yang diberikan 

kepada auditor maka semakin lama auditor melakukan pendeteksian 

kecurangan begitu sebaliknya. 

4. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi 

kecurangan pada α = 5%. Variabel beban kerja memiliki nilai 

signifikansi 0,139 dan koefisien regresi sebesar -0,220. Hipotesis tidak 

diterima menunjukkan banyak atau sedikitnya beban kerja yang 

dilimpahkan kepada auditor tidak membuat auditor merasa kesulitan 

dalam melakukan pendeteksian kecurangan. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, menunjukkan bahwa 

keahlian forensik dan tekanan waktu memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

mendeteksi kecurangan. Peningkatan pendeteksian atas kecurangan dapat terjadi 

melalui pemahaman dan implementasi dari komponen keahlian forensik selama 

pelaksanaan tugas audit. Auditor BPKP Perwakilan Sumatera Utara diharapkan 

terus meningkatkan keahlian forensiknya walaupun dihadapkan dengan tantangan 

yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Auditor BPKP Perwakilan Sumatera 

Utara juga harus menggunakan keahlian forensiknya sebagai pertimbangan dalam 

mendeteksi masalah kecurangan dengan baik sehingga dapat memaksimalkan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Selain itu sering terjadinya berbagai modus 

kecurangan di wilayah Sumatera Utara cukup tinggi, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong auditor pemerintah untuk memperkuat 
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pengawasannya terkait proses pendeteksian kecurangan sehingga dapat 

mengungkapkan kecurangan dengan maksimal.  

Seorang auditor tentunya akan mendapatkan tekanan waktu dari tempat ia 

bekerja agar dapat memenuhi tugasnya sesuai waktu yang ditetapkan. Penetapan 

alokasi waktu yang sangat ketat berpotensi mendorong auditor memberikan respon 

yang negatif yaitu mengabaikan timeline dalam surat tugas atau pedoman 

pengawasan yang berlaku. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor BPKP 

Perwakilan Sumatera Utara yang bekerja di bawah tekanan waktu yang berlebihan 

menjadi kurang peka terhadap kecurangan dan mengakibatkan pengumpulan 

informasi dan bukti-bukti audit menjadi kurang maksimal dan cenderung akan 

terlewatkan dikarenakan auditor kurang kritis. 

5.3.   Keterbatasan Penelitian 

     Terdapat keterbatasan yang ditemukan dalam melakukan penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Masih adanya responden yang tidak memenuhi kriteria sampel 

penelitian yaitu lamanya responden bekerja masih kurang dari dua 

tahun dan ditemukannya beberapa kuesioner yang tidak terisi dengan 

lengkap.  

2. Sampel penelitian yang dipilih hanya terbatas pada auditor BPKP 

Perwakilan Sumatera saja. Hasil penelitian mungkin akan berbeda jika 

sampel penelitian lebih luas cakupannya. 
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3. Auditor yang berada di kantor tidak terlalu banyak dikarenakan masih 

banyak auditor yang harus menyelesaikan tugasnya diluar kota dan 

situasi pandemi Covid-19 yang mewajibkan sebagian auditor work from 

home. 

4. Adanya potensi bias dalam pengukuran variabel penelitian dengan 

kuesioner yang digunakan. 

5.4.  Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya yang hendak melakukan penelitian sejenis, 

sebaiknya memperbanyak sampel penelitian dengan memperluas 

subjek penelitian agar hasil penelitian yang didapat tidak terbatas BPKP 

Perwakilan Sumatera Utara saja bisa saja membandingkan di wilayah 

berbeda atau instansi yang berbeda. Kemudian untuk penelitian 

selanjutnya lebih mempertimbangkan dengan baik pernyataan-

pernyataan pada kuesioner agar tidak terjadi bias dan juga responden 

dapat menjawab pertanyaan secara tepat. Peneliti selanjutnya juga 

disarankan menambah atau mengganti variabel penelitian yang 

sekiranya memiliki pengaruh lebih besar terhadap deteksi kecurangan. 

2. Bagi auditor BPKP Perwakilan Sumatera Utara, melihat keahlian 

forensik berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan dan 

untuk meningkatkan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, ada 
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baiknya agar auditor BPKP juga diberikan pelatihan tentang ilmu 

forensik (selain bentuk pelatihan kecurangan lainnya).  
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